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Abstrak

Kehamilan dengan fetal anomaly menimbulkan distres pada orang tua, terlebih jika kehamilan tersebut
merupakan kehamilan yang sangat diharapkan dan sudah direncanakan. Stres yang dirasakan karena adanya
pengalaman tidak menyenangkan berupa kehilangan dapat memberikan dampak berupa trauma pada
kehamilan berikutnya. Studi kasus ini dilakukan pada dua pasien yang didiagnosa mengalami fetal anomaly
pada kehamilannya yang berlokasi di salah satu rumah sakit rujukan Nasional. Studi kasus ini dilakukan
dengan mengaplikasikan evidence based practice (EBP) yang dilakukan dari masa kehamilan sampai dengan
masa postpartum. Umumnya, ibu dan keluarga merasakan kesedihan, kecemasan, membutuhkan informasi
terkait kelainan dan juga dilema dalam membuat keputusan terkait terminasi kehamilan. Salah satu intervensi
keperawatan yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak kehilangan yaitu dengan melakukan
pendekatan spiritual. Metode pelaksanaan EBP terkait pendekatan spiritual pada studi ini adalah dengan
mendengarkan bacaan Alquran. Edinburgh Postnatal Depression Scale digunakan sebagai alat ukur untuk
menilai risiko depresi, dengan pertimbangan skala ini berisi pertanyaan yang sedikit dan mudah untuk
dianalisis. Hasil penerapan EBP, terdapat perubahan nilai skala depresi menuju kearah positif, sehingga
mendengarkan bacaan Alquran dapat dijadikan salah satu intervensi bagi perempuan yang didiagnosis
mengalami kehamilan dengan fetal anomaly untuk meminimalisir risiko depresi.

Kata Kunci: depresi, fetal anomaly, kehilangan, mendengarkan Alquran
Abstract

Fetal anomaly pregnancy causes parents’ distress, especially if the pregnancy is an expected and planned
pregnancy. The perceived stress of having an unpleasant experience of loss can have traumatic effects on
subsequent pregnancies. This case study was performed on patients who diagnosed with anomaly fetal
pregnancy which located in national referral hospital in Indonesia. Evidence based practice was applicated
during perinatal period in this study. Generally, mothers and families feel sadness, anxiety, need
information related abnormalities and also a dilemma in making decisions related to the termination of
pregnancy. One of the nursing interventions that can be done to minimize the impact of loss is by doing a
spiritual approach, one of them by listening to the recitation of the Qur'an, this method was used as an
intervention in this study. The Edinburgh Postnatal Depression Scale is used as a measuring tool for
assessing the risk of depression, with consideration of this scale of questions that are few and easy to
analyze. The result of EBP application showed that there is a change in the value of the depression scale
towards the positive, so listening to the Qur'an reading can be one of intervention for women who are
diagnosed with pregnancy with fetal anomaly to minimize the risk of depression.

Keywords: depression, fetal anomaly pregnancy, loss, hearing Quran

LATAR BELAKANG Adanya kelainan kongenital dapat dideteksi

Kelainan  kongenital = menyebabkan secara dini sejak masa kehamilan. Terdapat
kecatatan yang memiliki efek jangka panjang beberapa metode skrining yang bisa dilakukan,
baik pada individu, keluarga, sistem pelayanan baik bersifat non invasif maupun invasif. USG
kesehatan dan masyarakat (WHO, 2016). adalah metode non invasif yang dapat
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mendeteksi adanya kelainan kongenital pada
janin. Deteksi dini melalui USG sudah efektif
dilakukan pada usia gestasi 12-13 minggu
(Kenkhuis et al., 2018). Pemeriksaan USG
yang dilakukan pada trimester pertama
kehamilan mampu mengidentifikasi sekitar
50% Pradhan,

Singh, & Yadav, 2015).

defek struktural (Kashyap,

Penyebab dan faktor risiko terjadinya
kelainan kongenital tidak bisa dihubungkan
langsung dengan penyebab spesifik. Faktor
genetik, faktor sosial-ekonomi dan demografi,
faktor lingkungan, infeksi dan juga status
nutrisi maternal merupakan faktor risiko yang
kelainan

menyebabkan  terjadinya

(WHO, 2016).

dapat
kongenital Terpapar pada
polusi udara dan polusi suara selama masa
kehamilan  dapat  meningkatkan  risiko
terjadinya kelainan kongenital (Pederson et al,
2017).
Tindakan

dilakukan

pencegahan  yang  bisa

untuk  meminimalisir  risiko
terjadinya kelainan kongenital diantaranya
memastikan keadekuatan intake nutrisi pada
perempuan disepanjang siklus reproduksinya,
menghindari zat-zat yang membahayakan
(seperti alkohol, pestisida), kontrol penyakit
kronis  (diabetes = mellitus,  hipertensi),
pemberian vaksinasi, skrining infeksi dan
meningkatkan cakupan edukasi kesehatan
terkait kelainan kongenital. Intake nutrisi yang
adekuat dapat meningkatkan kesejahteraan
janin. Nutrisi memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan janin, dan

periode emas pemenuhan nutrisi adalah seribu
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hari pertama kehidupan (Black et al, 2013).
Intake asam folat yang adekuat selama masa
prenatal terbukti dapat menurunkan kejadian
defek tuba-neural dan defek jantung bawaan
(Czeizel, Dudas, & Banhidy,

2013).

Vereczkey,
Selain meningkatkan morbiditas dan
mortalitas pada neonatus dan balita, kehamilan
dengan kelainan kongenital juga menimbulkan
efek tersendiri

pada ibu dan keluarga.

Keputusan terminasi kehamilan seringkali
membuat orang tua tertekan dan merasa
bersalah terhadap keputusan dan konsekuensi
yang telah  diambil

kehamilan (Hunt, France, Ziebland, Field, &

untuk  mengakhir

Wyke, 2009). Pengalaman terkait kegagalan
pada kehamilan akan memberikan pengaruh
pada kehamilan berikutnya, dimana masih
ditemukan konflik emosional, kecemasan yang
berlebihan, isolasi dan kurangnya keyakinan
akan luaran yang baik (Mills et al., 2014).
Pengalaman komplikasi kehamilan yang
dirasakan baik oleh ibu maupun keluarga
diantaranya adalah ketidakyakinan, kebutuhan
akan informasi, stres dan kecemasan,
penantian, dilema dalam membuat keputusan,
isolasi, rasa kehilangan dan kesedihan, adanya
berbagai kemungkinan sampai pada proses

penerimaan dan adaptasi (Tucker, 2016).

METODOLOGI PENELITIAN
Ini  merupakan studi kasus yang
dilakukan di salah satu rumah sakit rujukan

nasional di Indonesia. Studi kasus ini

dilakukan pada dua orang pasien yang menjadi
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responden dalam studi ini. Studi ini dimulai
dari masa prenatal sampai dengan masa
postnatal. Pada studi ini dilakukan penerapan
evidence based practice pada responden, yaitu
murottal

dengan mendengarkan Alquran

sebagai intervensi yang dipilih untuk
menurunkan risiko terjadinya depresi. Bacaan
Alquran yang diperdengarkan adalah bacaan
surat Ar-Rahman oleh Shyaykh Mishari
Alafasy. Responden dianjurkan mendengarkan
sekali dalam satu hari.

Penilaian EPDS diberikan saat pertama
kali bertemu dengan pasien. Lalu pasien
diberikan  penjelasan  terkait = manfaat
mendengarkan dan membaca Al-Quran. Kedua
pasien merasa tertarik dan mengatakan akan
mencoba rutin untuk membaca Al-Quran
setiap hari.

Saat pasien di rawat di rumah sakit pasca
tindakan persalinan, dilakukan pengkajian

terkait pelaksanaan terapi mendengarkan
bacaan Al-Quran. Sebelum pulang ke rumah
pasca perawatan post SC, pasien diberikan
kembali form EPDS untuk mengetahui risiko
depresi pada pasien.

Pasien yang datang dengan diagnosis
kelainan kongenital pada janin diberikan
anjuran untuk mendengarkan bacaan Alquran.
Pasien juga diberikan kuesioner EPDS untuk
mengetahui risiko depresi pada pasien.
Rekaman bacaan Alquran diberikan pada
pasien melalui transfer data dari telepon
seluler. Bacaan Alquran yang diperdengarkan

adalah bacaan surat Ar-Rahman oleh Shyaykh
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Mishari Alafasy. Pasien dianjurkan

mendengarkan sekali dalam satu hari.

Case Hystory

Kasus pertama, Ny. I, 29 tahun, G1H 34-
35 minggu, didiagnosis mengalami multiple
of

Fallot, atresia duodenum dan hypoplasia nasal.

anomaly congenital berupa Tetralogy

Kelainan kongenital yang dialami bukanlah

kondisi letal, sehingga kehamilan masih
dipertahankan. Hasil pemeriksaan anti IgG
CMV dan IgG Rubella positif, namun tidak
memengaruhi tatalaksana kehamilan saat ini.
Pasien juga didiagnosa memiliki kista dermoid
dengan ukuran 15 mm pada bagian kanan dan
55 mm pada bagian kiri. Ukuran janin
cenderung kecil bila dibandingkan dengan usia
janin, akan dikontrol setiap dua minggu. Hasil
pemeriksaan tanda-tanda vital, tekanan darah:
164/98 mmHg, nadi: 103 kali/menit,
pernapasan: 20 kali/menit dan suhu: 36.5° C.
Keluhan yang dirasakan oleh pasien adalah
merasa kaku pada sendi jari-jari tangan
terutama saat pagi hari, kaki terasa semakin
membesar, namun tidak merasakan adanya
nyeri kepala atau keluhan pandangan yang
kabur. Hasil pengukuran ulang tekanan darah:
170/110 mmHg hasil dipstick urin: proteinuria
+2. Tafsiran berat janin 1400 gram, janin
cenderung kecil. Pasien diputuskan untuk
rawat di  ruangan untuk tatalaksana
preeklampsia dan pematangan paru selama dua
direncanakan  untuk

hari. Pasien

juga

melakukan  terminasi  kehamilan  pasca

pematangan paru. Pasien dan keluarga merasa
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sangat cemas dengan kondisinya saat ini,
apalagi saat diminta rawat inap.

kedua, Ny. H, 30 tahun,
G2P1AOH 36-37 minggu, rujukan dari RSUD

Kasus

Koja dengan diagnosa suspect Hydrocephalus.
Antenatal Care teratur. Pengukuran tanda-
tanda vital, tekanan darah: 110/70 mmHg,
nadi: 83 kali/menit, pernapasan: 22 kali/menit
dan suhu: 36.7° C. Kondisi umum pasien baik,

namun pasien dan suami terlihat sangat cemas

saat dilakukan pemeriksaan. Hasil USG
Fetomaternal terdapat pelebaran ventrikel
anterior dan posterior di kepala yang

mengindikasi hydrocephalus, jenis kelamin
laki-laki, tali pusat terdiri dai satu vena dan
dua arteri dan terdapat tanda hiperfusi pada
janin. Kehamilan ini merupakan kehamilan
yang direncanakan dan sangat diinginkan oleh
pasien dan suaminya. Pasien direncanakan
untuk melakukan terminasi kehamilan jika

kehamilan sudah dinyatakan aterm.

HASIL IMPLEMENTASI

Perbedaan implementasi pada kedua
kasus terletak pada lama penerapan intervensi.
Pasien mulai mendengarkan bacaan Alquran
sejak hari

pertama pasien setuju untuk

menerapkan  evidenced  based  practice.
Penerapan dilakukan sampai pasien selesai
dirawat pasca melakukan terminasi kehamilan.
Pada kasus pertama, intervensi dilakukan
selama enam hari, sedangkan pada kasus

kedua, intervensi dilakukan selama 14 hari.
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Tabel 1.
Hasil penilaian EPDS saat hamil dan setelah
melahirkan

Skor
Skor
- Pengukuran
Inisial Pengukuran 1
I (prenatal) (postnatal)
Ny. I 12 7
Ny. H 11 9

Hasil pengukuran EPDS menunjukkan
bahwa terjadi penurunan risiko depresi pada
kedua pasien, meskipun terdapat perbedaan
lama mendengarkan Alquran. Pasien pada
kedua kasus awalnya memiliki risiko sedang
untuk  terjadinya  depresi. = Terjadinya
perubahan yang positif pada kedua pasien
pasca mendengarkan bacaan Al-Quran secara
rutin, minimal sekali sehari. Setelah
melahirkan, risiko depresi pada pasien menjadi
rendah.

Kedua pasien dan keluarga mengatakan
setiap hari mendengarkan bacaan Al-Quran,
bahkan sebelum melahirkan pasien
mengatakan sudah lebih aktif membaca Al-
Quran. Menurut keterangan pasien, mereka
merasakan kenyamanan saat mendengarkan
Al-Quran, lalu mulai tertarik untuk membaca
arti dari surat yang didengarkan, dan kedua
pasien mengatakan merasa sangat tersentuh
dan menerima

menjadi lebih mampu

kondisinya.

PEMBAHASAN

Diagnosis adanya kelainan kongenital
pada janin merupakan kondisi traumatik bagi
orang tua (Aite et al., 2011). Efek psikologis

pada orang tua bisa berlangsung lama hingga
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satu tahun pasca persalinan (Hunfeild, 1994
dalam Aite et al., 2011). Oleh karena itu,
dibutuhkan intervensi yang dapat
meminimalisir terjadinya masalah psikologi
bagi orang tua.

Manusia memiliki kecenderungan untuk
dan  ritme

menikmati  harmoni

yang
terkoordinasi dengan baik. Harmoni dan ritme
bisa berasal dari suara berupa musik, nyanyian
atau lantunan bacaan. Salah satu terapi yang
sering untuk

digunakan meningkatkan

kenyamanan adalah terapi musik. Terapi
musik merupakan suatu bentuk distraksi yang
dapat meningkatkan kenyamanan (Nilsson,
2008). Banyak penelitian yang menyatakan
keefektifan  dari  terapi musik  untuk
menurunkan stres, kecemasan dan depresi,
salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Chang et al (2008) terhadap 236 perempuan
hamil.

Kegiatan spiritual yang di dasari pada
suara sudah dilakukan sejak ribuan tahun yang
lalu (Navidi & Ghasemi, 2003). Dalam agama
Islam, Alquran dianjurkan untuk dibaca
dengan perlahan dan diperindah dengan irama,
sehingga bacaan Alquran dapat menjadi terapi
yang bisa meningkatkan kenyamanan. Suara
Alquran adalah suatu jenis musik spritual
(Khatoni, 1997). Mendengarkan Alquran dapat
meningkatkan kesehatan jiwa dan membawa
ketenangan (Mahjoob, Nejati, & Hosseini,
2016).

Mendengarkan Al-Quran dengan atau
terbukti efektif dalam

tanpa terjemahan

menurunkan stres, kecemasan dan depresi
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pada ibu hamil (Jabbari, Mirghafourvand,
Sehhatie, & Mohammad-Alizadeh-
Charandabi, 2017). Khadeem et al (2012) telah
melaporkan bahwa suara Alquran lebih efektif
jika dibandingkan dengan suara musik.
Alquran merupakan bagian penting dari agama
Islam, karena Alquran diyakini sebagai
mukjizat yang turun langsung dari Tuhan.
Selain itu, didalam Alquran juga terdapat kisah
dan petunjuk bagi umat Islam

Suara bacaan Alquran efektif dalam
menurunkan durasi fase aktif saat persalinan
(Mirmolaee, 1998). Mendengarkan bacaan
Alquran juga terbukti mampu menurunkan
intensitas kecemasan selama dan setelah
persalinan SC (Mirbagher &Ranjbar, 2010).
Selain memberikan efek positif pada ibu,
Alquran juga mampu memberikan efek positif
pada bayi. Bayi yang mendengarkan lantunan
Alquran menunjukkan penurunan stres juga
peningkatan tidur (Polkki, Korhonen, &
Laukkala, 2012).

Selain memberikan pengaruh terhadap
psikologis, bacaan Alquran juga memberikan
efek positif terhadap fisik. Penelitian yang
dilakukan oleh Forouhari et al (2011)
menunjukkan efek positif mendengarkan

bacaan Alquran terhadap nyeri persalinan.

Perempuan yang sedang dalam proses
persalinan, saat diperdengarkan bacaan
Alquran mengalami penurunan nyeri. Selain

itu, suara Alquran juga terbukti memberikan

efek yang signifikan terhadap perbaikan

saturasi oksigen, pernapasan dan denyut



Vella Yovinna Tobing', Yati Afiyanti’, Tri Budiati3, Terapi Alquran Meminimalkan Risiko
Depresi Ibu Hamil Dengan Fetal Anomaly: Penerapan Evidence Based Practice

jantung pada bayi prematur (Keshavarz et al,

2010).

SIMPULAN
Pendekatan spiritual dengan
mendengarkan  bacaan  Alquran  dapat

menurunkan risiko depresi pada ibu. pasien
mengatakan merasakan ketenangan setiap kali
mendengarkan bacaan Alquran, meskipun saat
mendengarkan mereka tidak mengetahui arti

dari bacaan tersebut.

SARAN

Pendekatan spiritual, seperti mendengarkan
bacaan Alquran, dapat dijadikan salah satu
intervensi untuk mengatasi kecemasan, stres,
dan mengurangi risiko depresi pada pasien

yang beragama Islam.
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